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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Om Swastiastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan, Rahayu.

Marilah kita panjatkan syukur kepada Allah SWT, atas limpahan rahmat
dan hidayahnya sehingga kita dapat berkumpul pada Sidang Paripurna Majelis
Senat Akademik PTN Badan Hukum di Merumatta Hotel Mataram. Merupakan
kehormatan bagi kami karena menjadi tuan rumah kegiatan ini.

Bapak dan Ibu yang saya hormati,

Sejalan dengan tema sidang Paripurna kali ini yaitu Arah dan Strategi
Penelitian di Indonesia maka kita menghadapi tantangan penting yang erat
kaitannya dengan pengembangan penelitian universitas. Sebagai Perguruan
Tinggi Jarak Jauh/PTJJ maka pengembangan riset pada di UT juga memerlukan
perhatian khusus karena tantangan yang dihadapi berbeda dengan perguruan
tinggi konvensional. Beberapa tantangan yang bisa kami sampaikan salah
satunya terkait dengan Pengembangan Teknologi Pendidikan.
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UT juga telah mendapatkan pengakuan dari International Council for
Open and Distance Education (ICDE), sebuah penghargaan penting dalam
bidang pendidikan jarak jauh dan terbuka. Pengakuan ini menunjukkan bahwa
UT telah memenuhi standar internasional dalam menyediakan pendidikan
jarak jauh yang berkualitas. Pengakuan dari ICDE menandakan bahwa UT telah
memenuhi standar internasional dalam penyelenggaraan pendidikan jarak
jauh. Ini mencakup kualitas materi pembelajaran, teknologi yang digunakan,
dan dukungan yang diberikan kepada mahasiswa. Saat ini UT juga sudah
mendapatkan akreditasi institusi dengan nilai A. Hasil ini membuktikan bahwa
UT telah memenuhi standar kualitas yang sangat baik dalam penyelenggaraan
pendidikan jarak jauh.

Penelition kami banyak berfokus pada pengembangan dan penerapan
teknologi yang mendukung pembelajaran jarak jauh, antara lain berkaitan
dengan platform e-learning, aplikasi mobile, augmented reality (AR), virtual
reality (VR), dan penggunaan artificial intelligence (Al) untuk personalisasi
pembelajaran. Kegiatan riset ini dikoordinasikan pada Pusat Riset Inovasi
Pendidikan Terbuka Jarak Jauh atau PRI PTJJ yang berada dibawah Lembaga
Penelitiaon dan Pengabdian kepada Masyarakat. Fokus kami lainnya terkait
dengan metode evaluasi dan penilaian yang efektif untuk pembelajaran jarak
jauh. Riset ini mencakup pengembangan alat dan teknik penilaian yang dapat
digunakan secara online serta studi tentang validitas penilaian tersebut.

Bapak dan lbu yang saya hormati,

Sebagai anggota ICDE, UT memiliki kesempatan untuk berkolaborasi
dengan institusi lain di seluruh dunia. Ini membuka peluang untuk berbagi
pengetahuan, sumber daya, dan praktik terbaik dalam pendidikan jarak jauh.
Pengakuan ini juga bisa mendorong UT untuk terus berinovasi dalam metode
pengajaran dan pembelajaran, serta dalam pengembangan teknologi
pendidikan. Sebagai bagian dari PTN Badan Hukum maka UT juga harus
bersinergi untuk mengembangkan kerjasama penelitian baik skala nasional
maupun internasional.

Kami menyambut sepenuhnya kolaborasi dan jaringan penelitian
terutama di PTNBH karena kami yakin bahwa dengan kolaborasi maka akan
terbangun jejaring penelitian yang kuat dengan institusi lain, baik lokal maupun
internasional, untuk memperkuat kapasitas riset dan berbagi pengetahuan
serta sumber daya.
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Akhir kata, dengan mengucap rasa syukur maka kegiatan ini secara
resmi saya buka. Semoga hasil sidang paripurna MSA PTN Badan Hukum ini
memberikan manfaat bagi pengembangan arah riset, terutama di perguruan
tinggi. Dengan demikian arah riset di Indonesia akan berkembang lebih baik
dan menghasilkan inovasi yang berdampak luas. Ini sangat bermanfaat untuk
memperkuat pengembangan riset dalam kerangka World Class University.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Mataram, 10 Agustus 2024

Rektor Universitas Terbuka,

Prof. Ojat Darojat, M.Bus, Ph.D



Vi

Sidang Paripurna Majelis Senat Akademik Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (MSA-PTN-BH)

SAMBUTAN

Ketua Senat Universitas
Terbuka

Yang saya hormati:

1. Yth. Prof. Dr. Rer. Nat. Abdul Haris, 6. Yth. Prof. Dra. Dewi Artati Padmo
Direktur  Jenderal Pendidikan Putri, M.A, Ph.D Ketua Lembaga
Tinggi Kemdibudristek Penelitian dan

2. Yth.BapakDr.Laksana TriHandoko, Pengabdian kepada Masyarakat
M.Sc, Kepala Badan Riset dan 8. Yth. Semua Ketua, Sekretaris,

~

Inovasi Nasional Ketua Komisi, dan Anggota Senat
3. Yth. Bapak Drs. Amich Akademik Universitas delegasi 20
Alhnumami, M.A,  MEd, PhD PTN Badan Hukum yang dengan
Deputi Pembangunan Manusia, tanpa mengurangi hormat kami,
Masyarakat, dan Kebudayaan, tidak bisa saya sebutkan satu per
BAPPENAS satu.
4. Yth. Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc, 9. Yth. Direktur UT Mataram dan
Ph.D.IPU (Ketua Maijelis Senat jajarannya.
Akademik PTN Badan Hukum) 10. Yth. Para undangan dan hadirin
5. Yth. Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus, dan hadirat yang berbahagia

Ph.D, Rektor Universitas Terbuka

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Om Swastiastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan, Rahayu.

Pertama-tama, marilah kita panjatkan syukur kepada Allah Swt, Tuhan
yang Maha Kuasa atas rahmat, hidayah, dan maunahNya, sehingga kita
dapat berkumpul dalam keadaan sehat wal afiat untuk melaksanakan Sidang
Paripurna Majelis Senat Akademik PTN Badan Hukum.

Kedua, kami menyampaikan selamat datang kepada semua delegasi
Senat Akademik yang mewakili 20 PTN Badan Hukum di hotel di Merumatta Hotel
Senggigi sebagai tempat kegiatan Sidang Parpurna ini. Saya berharap semua
peserta dapat menikmati tempat dan fasilias yang telah kami siapkan dan dapat
melaksanakan semua kegiatan dan agenda yang telah ditetapkan dengan baik
dan lancar. Perlu saya sampaikan pelaksanaan Sidang Paripurna MSA PTN Badan



Hukum di Lombok ini sebenarnya dikoordinir oleh kantor cabang UT, bukan di
kantor pusatnya. Kantor Pusat UT bukan di Lombok tapi Pondok Cabe, Tangerang
Selatan, Banten. Akan tetapi, karena rapat pimpinan MSA PTN Badan Hukum
tahun lalu sepakat UT menjadi tuang rumah dan ditempatkan di kantor cabang
Lombok maka akhirnya kita semua berada di sini. Kami telah berusaha sekuat
tenaga memberikan pelayanan terbaik kepada para tamu yang terhormat.
Oleh karena itu, sekiranya terdapat kekurangan dan ketidaknyamanan mohon
dimaklumi dan dimaafkan.

Ketiga, kami mengucapkan terima kasih kepada Penitia Pelaksana, para
mitra, EO, dan semua pihak yang mendukung suksesnya penyelenggaraan event
ini. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan balasan yang lebih baik.

Hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Tema sidang paripurna kali ini adalah “Arah dan Strategi Penelitian di
Indonesia”. Tema ini sangat penting dan strategis bagi bangsa Indonesia karena
penelitian adalah ruh dan inti pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
llmu pengetahuan dan teknologi merupakan modal dasar bagi kemajuan
bangsa. Bangsa yang tidak menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
bangsa terbelakang. Hanya bangsa yang menguasasi dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bisa menjadi maju dan makmur. Oleh
karena itu, modal utama untuk bisa menjadi bangsa yang maju dan makmur
adalah menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk dapat menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
hanya ada satu cara yaitu melakukan penelitian ilmiah.

Bisnis utama PTN Badan Hukum dan semua perguruan tinggi lainnya
adalah tri dharma. Dharma kedua adalah melakukan penelitian. Penelitian yang
dilakukan tidak sema-mata untuk kepentingan pengajaran saja tapi harus bisa
dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan nasional. Untuk itu, perguruan
tinggi dan semua lembaga penelitian perlu membangun road map penelitian
bersama untuk dijadikan acuan mencapai tujuan pembangunan nasional
bidang penelitian. Pada Sidang Paripurna MSA PTN Badan Hukum sekarang
dengan tema “Arah dan Strategi Penelitian di Indonesia” merupakan forum
yang tepat untuk menggagas dan mengembangkan road map penelitian yang
sedrah dengan tujuan pembangunan nasional.
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Saya berharap melalui diskusi yang intens dalam Komisi-Komisi, dihasilkan
gagasan, pemikiran, dan rekomendasi yang bisa dijadikan acuan bersama bagi
PTN Badan Hukum khususnya dan semua perguruan tinggi beserta lembaga
penelitian lain untuk menyusun dan melakukan penelitian yang dibutuhkan
oleh bangsa dan negara yang mendukung pencapadian tujuan pembangunan
nasional.

Kami memohon maadaf jika dalam penyambutan, melayani, dan memfalitasi
paratamuyangterhormattidak sesuaidengan standar pelayanan sebagaimana
mestinya. Kami hanya berharap para tamu mempunyai kenangan yang indah
bersama kami dalam mendiskusikan dan melahirkan pemikiran brillian tentang
“Arah dan Strategi Penelitian di Indonesia” dan menikmati keindahan alam dan
kebudayaan di pulau Lombok yang eksotik.

Bumi Lombok tempat hidup suku Sasak

Juga tempat pengabdian ribuan ulama.

Gagasan brilliant bidang penelitian sudah mendesak
Ayo para cendekiwan wujudkan bersama.

Akhirul kalam, wa ma taufigi illa billah. Alihi tawakkaltu wa ilaihi unib, tiada
petunjuk yang benar kecuali datang dari Allah. KepadaNya lah kami berserah
diri dan kepadaNya pula kami semua kembaili.

Wassalamu alikum Warahmatullahi wa Barakatullah.

Mataram, 10 Agustus 2024
Ketua Senat Akademik Universitas Terbuka,

Prof. Dr. Chanif Nurcholis, M.Si
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Selamat pagi dan salam sehat untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita panjatkan syukur kepada Allah Swt, atas
rahmat, hidayah dan barokahNya, sehingga kita dapat berkumpul dalam
keadaan sehat wal afiat di Merumatta Hotel Senggigi, pada Sidang Paripurna
Majelis Senat Akademik PTN Badan Hukum dengan tuan rumah Universitas
Terbuka. Adapun tema untuk sidang paripurna kali ini adalah “Arah dan Strategi
Penelitian di Indonesia”.

Berbagai permasalahan bangsa, khusus nya yang berkaitan dengan
persoalan penelitian telah kita diskusikan dalam sidang rutin kita. Apabila
sebelumnya kita telah membicarakan Refleksi, Tantangan, dan Arah Masa Depan
PTN Badan Hukum di Universitas Negeri Malang, dilanjut pertemuan berikutnya
di Universitas Andalas dengan tema Pengembangan Sumber Daya Manusia
Bidang Penelition yang banyak menjadi sorotan publik. Melalui tema diskusi
sidang paripurna kali ini, kita diingatkan kembali bahwa dunia pendidikan tinggi
saat ini sedang menghadapi tantangan penting yang erat kaitannya dengan
pengembangan riset universitas.
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Fakta di negara kita sekarang ini, penelitian masih dilaksanakan secara
sektoral dan sporadis, sehingga perlu pemikiran kembali agar riset yang
dilakukan oleh universitas di Indonesia mampu memberikan manfaat yang
maksimal dalam menyelesaikan persoalan-persolan bangsa.

Secara institusional, PTN Badan Hukum harus berusaha meningkatkan
daya saing produk dan jasa kreatif melalui pemanfaatan sumber daya nasional
secara berkelanjutan. PTN Badan Hukum harus menjalin dan mengembangkan
kerjasama penelition baik skala nasional maupun internasional. Majelis
Senat Akademik Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, pada pertemuan
ini membahas mengenai Arah dan Strategi Penelitian di Indonesia. Dari
pertemuan ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang arah riset di
Indonesia sehingga bisa berkembang lebih baik dan menghasilkan inovasi yang
berdampak luas

Demikian yang dapat saya sampaikan sebagai sambutan dalam Sidang
Paripurna Majelis Senat Akademik Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
kali ini. Semoga sidang ini berjalan lancar sebagaimana direncanakan dan
menghasilkan pemikiran-pemikiran dan solusi-solusi cerdas yang nantinya
akan kita sampaikan sebagai usulan untuk memperkuat pengembangan riset
dalam kerangka World Class University.

Akhir kata, saya memberikan apresiasi sebesar-besarnya kepada panitia
atas penyelenggaraan acara yang penting ini dan terima kasih kepada
Universitas Terbuka yang bersedia menjadi tuan rumah dan dengan keramah-
tamahannya menerima perwakilan Majelis Senat Akademik di seluruh Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum di Indonesia. Terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabaraokatuh

Mataram, 10 Agustus 2024
Ketua Maijelis Senat Akademik PTN Badan Hukum,

Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D., IPU



SAMBUTAN
Ketua Panitia

Yang saya hormati: 7. Prof. Dr. Chanif Nurcholis, M.S;,
Prof. Dr. Rer. Nat. Abdul Haris, Ketua Senat Akademik Universitas
Direktur  Jenderal Pendidikan Terbuka

Tinggi Kemdibudristek 8. Prof. Dra. Dewi Artati Padmo
Dr. Laksana Tri Handoko, M.Sc, Putri, M.A, Ph.D, Ketua Lembaga
Kepala Badan Riset dan Inovasi Penelitian dan

Nasional 9. Pengabdian kepada Masyarakat
Drs. Amich Alhumami, M.A, M.Ed, Prof. Dr. Paken Pandiangan, S.Si.,
Ph.D, Deputi  Pembangunan M.Si, Wakil Rektor Bidang Sistim
Manusia, Masyarakat, dan Informasi dan Kemahasiswaan
Kebudayaan, BAPPENAS Universitas Terbuka

Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D.IPU, 10. Ketua, Sekretaris dan anggota
Ketua Maijelis Senat Akademik PTN Senat Akademik PTN Badan
Badan Hukum Hukum

Prof. Dr. Ir. Ganjar Kurnia, DEA, 1. Heriyanto, SIP, MM, Direktur
Sekretaris Majelis Senat Akademik UT Mataram dan segenap
PTN Badan Hukum jajarannya, dan
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bisa disebutkan satu persatu

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semuaq,

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esq, karena atas kemurahan-Nya, kita dapat berkumpul pada
kegiatan Sidang Paripurna PTN Badan Hukum yang bertempat di Hotel Merumata,
Mataram dalam keadaan sehat walafiat. Sidang Paripurna kali ini mengambil
tema “Arah dan Strategi Penelitian di Indonesia”.
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Kami merasa terhormat karena dipercaya menjadi tuan rumah
pada Sidang Paripurna pada tahun 2024 ini. Kegiatan ini bisa memberikan
kesempatan bagi kita untuk bertukar pikiran dan mendiskusikan segala yang
berkaitan dengan kegiatan akademik, diantaranya penelitian. Sebagai salah
satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka penelitian merupakan pondasi penting
dalam pembangunan bangsa. Melalui penelitian, kita dapat menemukan solusi
atas berbagai permasalahan yang dihadapi, serta menciptakan inovasi yang
membawa manfaat bagi masyarakat luas.

Pengembangan penelitian yang perlu mendapat perhatian serius di
Indonesia saat ini berkaitan dengan pengembangan teknologi, inovasi dan
kolaborasi. Penelitian harus diarahkan untuk menjawab kebutuhan nasional
yang mendesak. Ini termasuk penelitian di bidang kesehatan, pendidikan, energji,
pertanian, dan lingkungan. Dengan fokus pada kebutuhan nyata masyarakat,
hasil penelitian akan lebih relevan dan dapat diterapkan langsung untuk
meningkatkan kualitas hidup bangsa.

Masalah yang dihadapi bangsa ini seringkali kompleks dan memerlukan
pendekatan multidisiplin. Oleh karena itu, kolaborasi antar disiplin ilmu dan
antar lembaga penelitian sangat penting. Penelitian yang melibatkan kerjasama
antar universitas, industri, dan pemerintah dapat menghasilkan solusi yang lebih
komprehensif dan efektif.

Bapak Ibu delegasi Senat yang saya hormati,

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, penguatan
infrastruktur penelition dan pendanaan yang berkelanjutan juga menjadi
permasalahan dalam pengembangan riset. Infrastruktur penelition dan
pendanaan yang memadai, sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan
penelitian. Pemerintah, universitas, sektor swasta, dan lembaga internasional
harus bekerja sama untuk menyediakan pendanaan yang cukup bagi penelitian.
Skema pendanaan yang transparan dan berkelanjutan akan mendorong
lebih banyak penelitian berkualitas di Indonesia. Pengembangan ipteks yang
mendukung riset juga tidak bisa diabaikan kontribusinya.
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Hadirin yang saya hormati,

Pengembangan penelitian di Indonesia memerlukan komitmen dan
kerjasama dari semua pihak, baik pemerintah, akademisi, industri, maupun
masyarakat. Dengan arah pengembangan yang jelas dan didukung oleh
berbagai stakeholder, saya yakin bahwa Indonesia dapat menjadi negara
yang maju dalam bidang penelitian dan inovasi. Semoga sidang paripurna ini
memberikan masukan masukan yang sangat berguna buat pemerintah dan
universitas sehingga kedepannya kita bisa menemukan arah penelitian yang
akan dilaksanakan di perguruan tinggi kita.

Akhirul kalam, selamat menikmati cantiknya kota Mataram dengan seribu
pesonanya.

Enjoy Mataram.

Billahittaufiq wal hidayah, Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mataram, 10 Agustus 2024.
Ketua Panitia

Dr. Etty Puji Lestari, S.E, M.Si
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1. LATAR BELAKANG

Penelitian merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu
negara. Di Indonesia, penelitian memiliki peran strategis dalam mendukung visi
pembangunan nasional yang berkelanjutan dan berdaya saing global. Dengan
populasi yang besar dan kekayaan alam yang melimpah, Indonesia memiliki
potensi besar untuk menjadi pusat penelitian yang unggul di berbagai bidang.
Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan arah dan strategi penelitian
yang jelas dan terstruktur.

PTN Badan Hukum sebagai salah satu institusi di Indonesia telah melakukan
berbagaiupayauntukmeningkatkankapasitaspenelitian, baikmelaluipenguatan
kelembagaan, peningkatan anggaran penelitian, maupun pengembangan
sumber daya manusia. Namun, sejumlah tantangan masih dihadapi, antara lain
yang berkaitan dengan anggaran, kualitas dosen, infrastuktur, kolaborasi dan
kemanfaatan hasil penelitian. Untuk menghadapi tantangan tersebut, maka
perlu untuk menetapkan arah penelitian yang difokuskan pada beberapa bidang
prioritas, antara lain bidang kesehatan, pangan, energi dan teknologi informasi.
Arah riset yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dimaksudkan diharapkan akan
menghasilkan penelitian yang inovatif, aplikatif, dan berdampak luas sehingga
mampu memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan nasional.

Secara institusional, PTN Badan Hukum di Indonesia memiliki tujuan
untuk meningkatkan daya saing produk dan jasa kreatif melalui pemanfaatan
sumber daya nasional secara berkelanjutan dan penumbuhan aktifitas kultural
di masyarakat. PTN Badan Hukum harus juga menjalin dan mengembangkan
kerjasama penelitian dan pengembangan, baik dalam skala nasional maupun
internasional. Majelis Senat Akademik Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum,
pada pertemuan ini membahas mengenai arah dan strategi penelitian di
Indonesia. Dari pertemuan ini dinarapkan dapat memberikan masukan tentang
arah riset di Indonesia sehingga bisa berkembang lebih baik dan menghasilkan
inovasi yang berdampak luas.



2.

TEMA
Tema utama diskusi Majelis Senat Akademik PTN Badan Hukum se-

Indonesia, pada sidang paripurna yang dilaksanakan pada tangga 9-12 Agustus
2024 adalah “Arah dan Strategi Penelitian di Indonesia”.

a.
b.
C.

3.

Tema utama tersebut dirinci dalam subtema:

Ekosistem Penelitian di Indonesia menuju IPTEKS;

Refleksi Perjalanan Perkembangan PTN Badan Hukum; dan
Best practice research and innovation in distance education.

TUJUAN
Tujuan diskusi Majelis Senat Akademik PTN Badan Hukum se-Indonesia

yang diselenggarakan pada tanggal 10 Agustus 2024 adalah:

menganalisis arah dan kebijakan penelitian pada PTN Badan Hukum;
merefleksi perjalanan perkembangan penelitian di PTN Badan Hukum;
mengelaborasi transformasi riset PTN Badan Hukum; dan

mengevaluasi secara kritis atas impelementasi pengelolaan riset, keuangan,
dan sumberdaya PTN Badan Hukum.

4. PEMBICARA
Keynote : Pror. Dr. rer. nat. Abdul Haris
Speaker Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
“Kebijakan Penelitian Perguruan Tinggi  diIndonesia
Tema dalam Pengembangan Sains dan Teknologi”.
Pembicara | : Dr. Laksana Tri Handoko, M.Sc
Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional “Peranan BRIN dalam
Subtema : “Peranan BRIN dalam Pengembangan Sains dan Teknologi Guna
Mendukung Industri yang Berdaya Saing”
Pembicara 2 . Drs. Amich Alhumami, M.A, M.Ed, Ph.D
Deputi Pembangunan Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan, BAPPENAS
Arah Kebijakan Penelitian Menuju Indonesia yang Maju dan Berdaya
Subtema . Saing
Pembicara 3 : Prof. Dra. Dewi Artati Padmo Putri, M.A, Ph.D

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Subtema : Best Practice Research and Innovation in Distance Education

3
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5. PESERTA

a. Pesertakegiataniniadalah delegasi21PTN Badan Hukum se-Indonesia.
Setiap PTN Badan Hukum diwakili oleh:
» Ketua Senat Akademik;
» Sekretaris Senat Akademik;
» Ketua, Sekretaris, dan atau anggota Komisi di Senat Akademik

masing masing PTN Badan Hukum.

b. Jumlah delegasi masing-masing PTN Badan Hukum paling banyak 7

(tujuh) orang.

6. KEGIATAN, TEMPAT DAN JADWAL
Secara umum, kegiatan pokok dilaksakan sebagai berikut

a. Jumat, 9 Agustus 2024: Delegasitiba diKota Mataram, masuk ke penginapan,
dan ramah-tamah.

b. Sabtu, 10 Agustus 2024: Sidang Pleno Majelis Senat Akademik PTN Badan
Hukum, Rapat Pimpinan, dan Rapat Komisi.

c. Minggu, 11 Agustus 2024: perumusan hasil, pembukaan e-sport Mobile
Legend dan City Tour Sade dan Mandalika 3600

d.  Senin, 12 Agustus 2024: Persiapan kepulangan ke tempat masing-masing.

7. TEMPAT KEGIATAN
Kegiatan ramah-tamah, sidang pleno, dan rapat komisi dilaksanakan di

Merumata Hotel, Senggigi, Lombok

Jadwal Acara

Hari Pertama

Jum’at, 9 Agustus 2024: Delegasi Datang di Mataram
Jam Acara

13.00-17.00 [ Penjemputan Peserta di Bandara Internasional Lombok Praya
18.30 - 19.00 | Penjemputan delegasi SA PTN-BH menuju Merumatta Hotel Senggigi
19.00 - 22.00 [ Ramah tamah sekaligus makan malam bersama di pantai Hotel Merumatta, Senggigi




Hari Kedua

“Arah dan Strategi Penelitian di indonesia”

Sabtu, 10 Agustus 2024: Sidang Pleno dan Rapat Komisi

g

i

Jam Acara Pelaksana/Pembicara Sidang Peserta
07.30-08.00 | Registrasi Panitia
08.00-08.30 |+ Pembukaan Pembawa Acara Pleno Semua
*  Pembacaan Do'a Panitia Pleno Semua
*  Menyanyikan Lagu | Protokoler Pleno Semua
Indonesia Raya
08.30 - 08.45 | Sambutan Ketua SAU Prof. Dr. Chanif Nurcholis, M.Si Pleno Semua
ut
08.45-09.00 | Sambutan Ketua MSA Prof. Dr. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D., Pleno Semua
PTN Badan Hukum IPU
09.00-09.15 | Sambutan dan Prof. Ojat Darojat, M.Bus. Ph.D Pleno Semua
Pembukaan oleh Rektor
ut
09.15-09.45 | Presentasi Keynote Prof. Dr. Rer.nat. Abdul Haris Pleno Semua
Speaker (Dirjen Dikti)
09.45-10.30 [ Presentasi Subtema 1 Dr. Laksana Tri Handoko, M.Sc. Pleno Semua
(Kepala Badan Riset dan Inovasi
Nasional)
10.30 - 11.15 | Presentasi Subtema 2 Drs. Amich Alhumami, MA, M.Ed, Pleno Semua
Ph.D (Deputi Pembangunan
Manusia, Masyarakat, dan
Kebudayaan, BAPPENAS)
10.15-12.00 | Presentasi Subtema 3 Prof. Dra. Dewi Artati Padmo Pleno Semua
Putri, M.A, Ph.D (Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UT)
12.00 - 13.30 | Istirahat/makan siang Panitia
13.30 - 14.30 | Diskusi Moderator: Pleno Semua
Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc.,
Ph.D.IPU (Ketua MSA)
14.30 - 15.00 | Rehat Kopi Panitia

5
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Hari Kedua

Sabtu, 10 Agustus 2024: Sidang Pleno dan Rapat Komisi

15.00 - 16.00 | Diskusi Komisi 1. Pemantik: Prof. Dr. Sugilar, M.Si. Komisi Komisi 1
Akademik dan Sarana (UT)
Prasarana Moderator: Prof. Dr. Ir. Suripin,
M.Eng. (UNDIP)
Sekretaris:
Prof. Kusman Ibrahim, S.Kp.,
MNS., Ph.D. (UNPAD).
Diskusi Komisi 2. Riset, | Pemantik: Prof. Dr. Paken Komisi Komisi 2
Pengabdian kepada Pandiangan, S.Si., M.Si. (UT)
Masyarakat dan Inovasi | Moderator: Prof. Tutuk Djoko
Kusworo, ST.,M.Eng., Ph.D
(UNDIP)
Sekretaris:
Prof. Dr. Sriwidodo, S.Si,, Apt.,
M.Si.(UNPAD).
Diskusi Komisi 3. Pemantik: Prof. Dr. Ginta Ginting, Komisi Komisi 3
Sumberdaya Manusia MBA (UT)
dan Kerjasama Moderator: lka Riswanti Putranti,
S.H., M.H., Ph.D (UNDIP)
Sekretaris:
Prof. Dr. Keri Lestari, S.Si., Apt.,
M.Si.(UNPAD)
Diskusi Pimpinan SAU Pemantik: Prof. Ir. Edy Rianto, Komisi Ketua dan
M.Sc., Ph.D.IPU Sekretaris
Moderator: Prof. Dr. Ir. Ganjar SAU
Kurnia, DEA
Sekretaris: Dr. Sofjan
Aripin, M.Si.
16.30 Pengantaran delegasi SA Panitia
PTN BH ke hotel masing-
masing
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Hari Ketiga

Minggu, 11 Agustus 2024: City Tour ke Sirkuit internasional Mandalika 360 dan Desa Wisata Sade
(Dress Code: Kaos MSA)

Jam Acara Pelaksana Sidang Peserta

06.00 - 07.30 | Sarapan pagi di hotel Panitia - Semua
masing-masing

07.30-08.00 | Penjemputan dari hotel | Panitia - Semua

masing- masing menuju
Merumatta Hotel

08.00 — 10.00 | Pemaparan hasil diskusi | Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Pleno Semua
Komisi, Rumusan Hasil | Ph.D.IPU (Ketua MSA)
Sidang dan Penutupan

oleh Ketua MSA
10.00-10.30 | Menuju UT Mataram Panitia - Semua
10.30 - 11.30 | Kegiatan acara opening | Panitia - Semua

ceremony e-sport Mobile
Legend dan ramah
tamah

11.30 — 12.00 | Menuju tempat makan Panitia - Semua
siang
12.00-13.00 | Ishoma Panitia - Semua
13.00 - 15.00 | Mengunjungi Sirkuit Panitia - Semua
Internasional Mandalika
360

15.00 — 16.00 | Mengunjungi Desa Sade | Panitia - Semua
(menyaksikan seni tari
Presean)

16.00 - 17.00 | Kembali ke Mataram Panitia - Semua
dan menuju Souvenir
oleh-oleh

17.00 Kembali ke hotel untuk | Panitia - Semua
istirahat

Hari Keempat

Senin, 12 Agustus 2024: Delegasi kembali ke kampus masing-masing

06.00 - Pengantaran ke Bandara | Panitia
selesai Internasional Lombok
Praya
Narahubung

Supriatna  : 0852-8245-1696
Zulfa : 0813-2573-0233
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8.

REKOMENDASI HOTEL

Merumatta Hotel Senggigi (% % % %) Venue kegiatan.
JI. Pasarana No. 7, Gomong, Selaparang, Mataram. WA Anisa (088226434403)

a.

b.

C.

d.

Merumatta Hotel Senggigi

| No. | TipeKamar | __PublishRate Special Rate

1. Garden Room Rp. 2.100.000 Rp. 1.150.000
2. Seaview Room Rp. 2.300.000 Rp. 1.250.000
3. Garden Bungalow Rp. 2.500.000 Rp. 1.350.000
4, Seaview Bungalow Rp. 2.700.000 Rp. 1.550.000
5. Deluxe Bungalow Rp. - Rp. 1.650.000

Mascot Beach Hotel Senggigi

m Publish Rate Special Rate

Standart Rp. 850.000 Rp. 700.000
2. Seaview Room Rp. 950.000 Rp. 800.000
3. Garden Bungalow Rp. 1.050.000 Rp. 900.000

Kebun Villas & Resort

| No | TipeKamar | ___PublishRate Special Rate

private room

1. Kamboja Family Rp. 1.050.000 Rp. 900.000
2. Dahlia Double Rp. 825.000 Rp. 700.000
3. Seroja Twin Rp. 825.000 Rp. 700.000
4 Angsana one bedroom villa Rp. 1.725.000 Rp. 1.600.000

Aruna Senggigi

| No. | TipeKamar | __PublishRate Special Rate

1. Superior Cottage Rp. 2.550.000 Rp. 900.000
2. Deluxe Building Rp. 3.050.000 Rp. 980.000
3. Suite Room Rp. 8.250.000 Rp. 2.800.000
4. President Suite Rp. 15.250.000 Rp. 5.800.000
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e. Sheraton Senggigi Beach Resort

| No. | TipeKamar | __PublishRate Special Rate

1. Superior Room Rp. 2.100.000 Rp. 2.000.000
2. Deluxe Garden View Rp. 2.150.000 Rp. 2.000.000
3. Executive Suite Rp. 3.650.000 Rp. 3.550.000
4, Grand Suite Rp. 4.150.000 Rp. 4.050.000
5. Beachfront Two-bedroom Villa Rp. 10.550.000 Rp. 10.550.000

f.  Holiday Resort Lombok

| No. | TipeKamar | __PublishRate Special Rate

1. Garden Chalet Rp. 1.138.000 Rp. 1.075.000
2. Ocean View Rp. 1.238.000 Rp. 1.125.000
3. Beach Bungalow Rp. 1.438.000 Rp. 1.300.000
4 Mangsit Suite Rp. 2.138.000 Rp. 1.850.000

g. Montana Hotel Senggigi

“ Publish Rate Special Rate

Superior Room Rp. 1.750.000 Rp. 825.000
Deluxe Room Rp. 1.050.000 Rp. 925.000
Junior Suite Rp. 2.750.000 Rp. 1.400.000

h. Jayakarta Hotel Lombok

| No. | TipeKamar | __PublishRate Special Rate

1. Standard Double Rp. 700.000 Rp. 650.000

2. Standard Twin Rp. 700.000 Rp. 650.000

3. Cottage Ocean Double Rp. 850.000 Rp. 800.000

4, Cottage Ocean Twin Rp. 850.000 Rp. 800.000

5. Deluxe Double Rp. 750.000 Rp. 700.000

6. Deluxe Twin Rp. 750.000 Rp. 700.000
Catatan

a. Seluruh biaya perjalanan pergi-pulang dan penginapan menjadi tanggungan institusi peserta.
b. Panitia menyediakan transportasi jemput antar dari/ke:

Bandara Internasional Lombok Praya; dan

Penginapan yang direkomendasikan untuk acara resepsi makan malam, sidang Pleno, dan

Rapat Komisi di Hotel Merumatta Senggigi.

c. Panitia menyediakan jomuan makan dan rehat kopi selama acara berlangsung.

9
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PESERTA SIDANG PLENO MSA PTNBH
SIDANG PARIPURNA MSA-PTN BADAN HUKUM SE-INDONESIA
Universitas Terbuka Mataram, 9 — 12 Agustus 2024

1 | Prof. Dr. Ir. Illah Sailah, M.S. Ketua komisi B

2 Dr. Ir. Dwi Rachmina, M.Si. IPB Sekretaris Komisi A

3 Prof. Dr. Ir. Ronny Rachman Noor, M.Rur.Sc. IPB Ketua Komisi C

4 Prof. Dr. Ir. Ali Khomsan, M.S. IPB Sekretaris komisi C

5 Dr. Ir. Budhi Hascaryo Iskandar, M.Si. IPB Sekretaris komisi D

6 Prof. Dr. Ujang Sumarwan, M.Sc. IPB Ketua SAU

7 | Prof. Dr. drh. Agustin Indrawati, M.Biomed. IPB Sekretaris SAU

8 Naro Jihadi, S.Pt. IPB Staf Sekretariat

9 Prof. Idam Arif, Ph.D. ITB Sekretaris Komisi Il

10 |Prof. Edy Tri Baskoro, M.Sc., Ph.D. ITB Ketua SAU

11 | Prof. Ir. Achmad Zubaydi, M.Eng., Ph.D. ITS Ketua Komisi 1

12 | Prof. Dr. Basuki Widodo, M.Sc. ITS Ketua Komisi 3

13 | Dr. Mohammad Muntaha, S.T., M.T. ITS Ketua Komisi 5

14 | Prof. Ir. Sutardi, M.Eng., Ph.D. ITS Ketua Komisi 4

15 | Prof. Dr. Ir. Mahfud, DEA. ITS Ketua Komisi 2

16 | Prof. Dr. Syafsir Akhlus, M.Sc. ITS Ketua SAU

17 |Prof. Dr. Ali Masdugqi, S.T., M.T. ITS Sekretaris SAU

18 |Intan Ayu Nirmalasari ITS Staf SAU

19 |Prof. Muhaimin Rifa'i S.Si., Ph.D. Med.Sc. UB Ketua Komisi |

20 | Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, M.S. UB Ketua Komisi lll

21 | Dr. Ir. Agus Susilo, S.Pt., MP., IPM., ASEAN Eng. uB Sekretaris Komisi lll

22 | Sahiruddin, S.S., M.A,, Ph.D. UB Sekretaris Komisi Il

23 | Prof. lwan Triyuwono, S.E. Ak. MEc. Ph. D. UB Sekretaris SAU

24 | Prof. Dr. Sc. Agr. Ir. Suyadi, MS.,IPU.,ASEAN Eng UB Ketua Komisi Il

25 | Dr. Drs. Irwan Noor, MA. UB Sekretaris Komisi |

26 | Prof. Dr. Nuhfil Hanani AR, M.S. uB Ketua SAU

27 | Oppy Pramudya Wisnu Wardana, S.H UB Administrasi

28 |drh. Heru Susetya, M.P., Ph.D. UGM Sekretaris Komisi 1

29 |Ir. Muhammad Arrofiq, S.T., M.T. Ph.D. UGM Ketua Komisi 4

30 | Prof. Ir. Tarcicius Yoyok Wahyu S, M.Eng., Ph.D. uGM Ketua Komisi 2

31 |Dr. Dra. Raden Roro Upiek Ngesti Wibawaning Astuti, B.Sc., uUGM Sekretaris Komisi 2
DAP&E., M.Biomed.

32 | Prof. Dr. Armaidy Armawi, M.Si. UGM Ketua Komisi 3

33 | Prof. Dr. Eng. Ir. Deendarlianto, S.T., M.Eng. UGM Ketua Komisi 5

34 | Prof. Dr. Sulistiowati, S.H., M.Hum. uUGM Ketua SAU

35 | Prof. Dr. Phil. Hermin Indah Wahyuni, S.IP., M.Si. uUGM Sekretaris SAU
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Prof. Dr. Dra. Kasiyah, M.Sc

Ketua Komisi 1

37 | Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. Ul Sekretatris Komisi 1
38 | Prof. Dr. Muhammad Dimyati., M.Sc Ul Ketua Panja Komisi 2
39 | Dr. Sri Budi Eko Wardani Ul Sekretaris Komisi 2
40 | Prof. drs. Bambang Wispriyono, Apt., Ph.D Ul Ketua Komisi 3

41 | Dr. dr. Yunia lrawati, Sp.M(K). ul Sekretaris Komisi 3
42 | Prof. Dr. dr. Budi Wiweko, SpOG, Subsp. FER, MPH Ul Ketua SA

43 | Dr. Rifelly Dewi Astuti, S.E., M.M Ul Sekretaris SA

44 | Wiranto Ul Sekretariat

45 | Yunita Loen Ul Sekretariat

46 | Prof. Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd um Anggota SAU

47 | Prof. Dr. Adi Atmoko, M.Si, M.Pd um Anggota SAU

48 | Prof. Dr. Dawud, M.Pd um Anggota SAU

49 | Prof. Dr. Syaad Patmanthara, M.Pd UM Anggota SAU

50 |Prof. Dr. AH. Rofi'uddin, M.Pd UM Ketua SAU

51 | Prof. Dr. Agung Winarno, M.M. UM Sekretaris SAU

52 | Abdul Karim, S.E. UM Staf Senat SAU

53 | Prof. Dr. Muhammad Luthfi, drg., M.Kes. UNAIR |Sekretaris Komisi |
54 | Dr. Niko Azhari Hidayat dr.SpBTKV.,SubspVE(K).FIATCVS UNAIR |Sekretaris Komisi IV
55 | Prof. Dr. Imam Mustofa, drh., M.Kes. UNAIR | Ketua Komisi Il

56 |Sulikah Asmorowati, S.Sos., M. Dev.S.T., Ph.D. UNAIR |Sekretaris Komisi Il
57 | Prof. Dr. Nur Basuki Minarno, S.H., M.Hum UNAIR | Ketua Komisi lll

58 |Dr.Hanik Badriyah Hidayati, dr., Sp.N., Subsp.NN-NK UNAIR | Sekretaris Komisi lll
59 | Prof. Dr. Mustain, Drs., M.Si. UNAIR |Sekretaris SAU

60 |Lambang Alex Saputro, A.Md. UNAIR | Staf Sekretariat SAU
61 |Aria Heru Setiawan, A.Md., S.Si., M.PSDM. UNAIR | Staf Sekretariat SAU
62 | Prof. Dr. rer nat. Ir. Anwar Kasim UNAND |Anggota SAU

63 | Prof. Ir. Abdul Hakam, MT., Ph.D UNAND |Ketua Komisi |

64 | Dr. Yulastri Arif,, S.Kp. M.Kep UNAND | Sekretaris Komisi |
65 | Prof. Dr. Ratni Prima Lita, SE., M.M UNAND |Sekretaris Komisi Il
66 | Prof. Dr. Ir. Asdi Agustar, M.Sc UNAND |Ketua Komisi IV

67 | Wulan Kumala Sari, SP., MP., Ph.D UNAND |Sekretaris Komisi lll
68 | Prof. Dr. Syafrizal Sy. UNAND | Ketua SAU

69 |Rio Eka Putra UNAND | Sekretariat

70 | Prof. Dr. Ir. Suripin, M.Eng. UNDIP | Ketua Komisi |

71 | Prof. Dr. Ir. Suradi, M.S. UNDIP |Sekretaris Komisi |
72 | Prof. Dr. Yetty Rochwulaningsih, M.Si UNDIP | Ketua Komisi Il

73 | Prof. Tutuk Djoko Kusworo, ST.,M.Eng., Ph.D UNDIP |Ketua Komisi IV

74 | Dr. Dra. Sulistiyani, M.Kes UNDIP | Sekretaris Komisi IV
75 | Prof. Dr. Fifiana Wisnaeni, S.H., M.Hum UNDIP |Sekretaris Komisi Il
76 |lka Riswanti Putranti, S.H., M.H., Ph.D UNDIP |Sekretaris Komisi Ill
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Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D, IPU. UNDIP |Ketua SAU

78 | Prof. Dr. Endang Larasati, M.S UNDIP |Sekretaris SAU

79 | Zulfaiah Ismiyati, S.Hum UNDIP |Kepala Subbag SA BUK

80 | Dr. Anik Juwariyah, M.Si. UNESA | Anggota Komisi
Pendidikan dan
Kemahasiswaan

81 | Prof. Dr. Setya Yuwana, M.A. UNESA | Ketua SAU

82 | Prof. Dr. Nining Widyah Kusnanik, M.Appl.SC. UNESA | Sekretaris SAU

83 |Novia Tri W., S.Pd. UNESA | Staf SAU

84 | Prof. Dr. Ir. Mursalim UNHAS | Sekretaris Komisi 1

85 | Dr. Ir. St. Aisjah Farhum, M.Si. UNHAS |Sekretaris Komisi 2

86 | Dr. Agus Bintara Birawida, S.Kel., M.Kes. UNHAS |Sekretaris Komisi 4
Sektetaris Dewan

87 | Prof. Dr. Ir. Sitti Bulkis, M.S. UNHAS | Profesor

88 | Prof. Dr. Ir. Daeng Paroka, S.T.,M.T. UNHAS | Sekretaris Komisi 3

89 | Prof. Dr. Bahruddin Thalib, drg., M.Kes.,SP.Pros (K) UNHAS |Ketua Senat Akademik
Sekretaris Senat

90 | Prof. Dr. Ir. Budimawan, DEA. UNHAS | Akademik

91 |Muh. Fikri Gumilang, S.M. UNHAS | Staf Sekretariat SAU

92 |Prof. Dr. Widya Hary Cahyati, S.KM., M.Kes. UNNES | Sekretaris Komisi C

93 | Prof. Dr. Juhadi, M. Si. UNNES | Ketua Komisi A

94 | Prof. Dr. Niken Subekti, M. Si. UNNES | Ketua Komisi D

95 | Fahrur Rozi, S.Pd., M.Pd., Ph.D. UNNES | Sekretaris Komisi B

96 | Dian Latifiani, S.H., M.H. UNNES | Sekretaris Komisi E

97 |Dr. Ir. Sucipto, M.T., IPM UNNES | Ketua SAU

98 |Sandy Arief S.Pd., M.Sc., Ph.D. UNNES | Sekretaris SAU

99 |Kisbowoh UNNES | Staf Sekretariat SAU

100 | Prof. Dr. M. Zaim, M. Hum. UNP Ketua Komisi |

101 |Prof. Dr. Syamsul Amar B, MS. UNP Ketua Komisi Il

102 | Prof. Dra. Ernawati, M. Pd., Ph. D. UNP Ketua Komisi IV

103 | Prof. Dr. Bafirman HB, M. Kes., AIFO. UNP Ketua Komisi lll

104 | Prof. Dr. Lufri, MS. UNP Ketua SAU

105 | Dr. Syafriandi, M. Si. UNP Sekretaris SAU

106 | AffandrilJasrio, S. Pd., M. Pd. UNP Kesekretariatan

107 |Prof. Ir. Tarkus Suganda, M.Sc., Ph.D. UNPAD | Anggota Komisi Il

108 | Prof. Dr. Keri Lestari, S.Si., Apt., M.Si. UNPAD |Ketua Komisi IV

109 |Prof. Kusman lbrahim, S.Kp., MNS., Ph.D. UNPAD |Ketua Komisi IV

110 |Prof. Dr. Sriwidodo, S.Si,, Apt., M.Si. UNPAD | Sekretaris Komisi lll

111 |Prof. Dr. Ir. Ganjar Kurnia, DEA. UNPAD | Ketua Senat Akademik

112 | Prof. Dr. Yoni Fuadah Syukriani, dr., Sp.FM., Subsp. SBM UNPAD | Sekretaris SAU

(K)., M.Si., DFM.

113 |Gilang Widy Cantika, S.Pd. UNPAD | Pelaksana-Pengelola

Kesekretariatan
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114 | Prof.Dr. Sri Sulistyowati, dr.,Sp.0OG(K) Ketua SAU

115 | Prof.Dr. Mohammad Jamin, S.H.,M.Hum. UNS Sekretaris SAU

116 |Porf.Ir. Ari handono ramelan, M.Sc.(Hons).,Ph.D. UNS Ketua Komisi Akademik
dan kemahasiswaan

117 | Prof. Ir. Muhammad Nizam, S.T, M.T, Ph.D. UNS Ketua Komisi
Perencanaan, Kerjasama
Bisnis dan informasi

118 | Prof. Sulistyo Saputro, M.Si., Ph.D UNS Ketua Komisi Riset dan
inovasi

119 | Prof.Dr. Sarwono, M.Sn. UNS Ketua Komisi SDM,
Keuangan dan Logistik

120 |Prof. Dr. Sulis Triyono, M.Pd. UNY Ketua Komisi PP

121 |Dr. Kristiyono, M.Pd. UNY Sekret. Direktorat

122 | Dr. Rizka, SH., M.Hum UNY Sekret. Direktorat

123 | Dr. Abdul Alim, M.Or. UNY Sekret. Komisi KA

124 | Dr. Sudrajat, M.Pd. UNY Sekret. Komisi RPKMSIK

125 | Prof. Dr. Putu Sudira, MT UNY Angg. Komisi PSD

126 |Dr. Retno Arianingrum, M.Si. UNY Sekrt. Komisi PPMP

127 | Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. UNY Ketua SAU

128 | Prof. Dr. Saliman, M.Pd. UNY Sekretaris SAU

129 | Prof. Dr. Edi Purwanto, M.Pd. UNY WR USD

130 |Hari Zoeliyanto UNY Sekretariat

131 |Parno Sarjito UNY Sekretariat

132 |Dr. Syarip Hidayat, M.Pd. UPI Ketua Komisi D

133 |Dr. paed. Sjaeful Anwar, M.Sc. UPI Ketua KPA

134 | Prof. Fitri Khoerunnisa, M.Si., Ph.D. UPI Ketua Komisi C

135 |Dr. Nanang Supriatna, S.Sen., M.Pd. UPI Ketua Komisi B

136 | Prof. Dr. Yadi Ruyadi, M.Si. UPI Ketua SAU

137 |Dr. Andhy Setiawan, S.Pd., M.Si. UPI Sekretaris SAU

138 | Depi Purwati, S.M. UPI Sekretariat SAU

139 | Prof. Dr. Ir. Yunardi, MA.Sc USK Ketua Komisi A

140 |Prof. Dr. Ir. Husaini, M.T., IPU., APEC Eng. USK Ketua Komisi D

141 |Prof. Dr. Ir. Sofyan, M.Sc.Eng., IPU USK Ketua Komisi B

142 | Prof. Dr. Ashfa, S.T., M.T. USK Ketua Komisi C

143 | Prof. Dr. Ir. Abubakar, M.S. USK Ketua SAU

144 | Prof. Dr. Azhari, S.H., MCL, M.A. USK Sekretaris SAU

145 | Cut Zulfahnur Syafitri, S.E., M.Si. USK Sekretariat SAU

146 |Junedi Ginting S.Si., M.Si. usu Ketua Komisi A

147 | Dr. Drs. Zulfendri M.Kes usu Sekretaris Komisi D

148 | Prof. Dr. Badaruddin M.Si usu Sekretaris Komisi B

149 | Prof. Dr. dr. Dharma Lindarto Sp.PD., KEMD usu Ketua Komisi C

13
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Prof. Dr. Suwarto SH., M.H Ketua SAU
151 | Dr. Romi Fadillah Rahmat B.Comp.Sc., M.Sc. usu Sekretaris SAU
152 | Anita Yuningsih usu Sekretariat
153 |Sinta Azhary Br Ginting usu Sekretariat
154 | Windi Adwina Siregar usu Sekretariat
155 | Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus., Ph.D uT Rektor/ Anggota Komisi D
156 |Prof.Dr Chanif Nurcholis,M.Si uT Ketua SAU
157 |Purwaningdyah Murti Wahyuni S.H., M.Hum uT Sekretaris SAU
158 |Dr. Meita Istianda, S.IP., M.Si. uT Anggota Komisi A
159 |Dr. Meirani Harsasi, S.E., M.Si uT Anggota Komisi B
160 |Dr. Hendrian, S.E., M.Si uT Ketua Komisi B
161 |Dr. Zainur Hidayah, S.Pi., M.M uT Ketua Komisi A
162 | Dr. Mery Noviyanti, S.Si., M.Pd uT Sekretaris Komisi D
163 |Dr. Etty Puji Lestari, S.E,.M.Si uT Anggota Komisi D
164 | Prof. Dr. Sugilar, M.Pd uT Anggota Komisi B
165 |Dr. Paken Pandiangan, S.Si., M.Si uT Anggota Komisi C
166 |Prof. Dra. Dewi Artati Padmo Putri, M.A., Ph.D uT Anggota Komisi D
167 |Dr. Sri Tatminingsih, M.Pd uT Sekretaris Komisi A
168 | Prof Dr. Ginta Ginting, MBA uT Ketua Komisi C
169 | Dr. Harmi Sugiarti, M.Si uT Sekretaris Komisi B
170 |Dr. Teguh Prakoso, S.Pd., M.Hum. uT Anggota Komisi C
171 | Dr. Welli Yuliatmoko, S.TP., M.Si uT Sekretaris Komisi C
172 |Rini Yayuk Priyati, S.E., M.Ec., Ph.D uT Anggota Komisi C
173 | Dr. Sofjan Aripin, M.Si uT Anggota Komisi C
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PESERTA RAPAT PIMPINAN
SIDANG PARIPURNA MSA-PTN BADAN HUKUM SE-INDONESIA
Universitas Terbuka Mataram, 9 — 12 Agustus 2024

Hari, tanggal: Sabtu, 10 Agustus 2024

Waktu
Tempat
Acara
Pemantik
Moderator
Sekretaris

:15.00 - 16.00 WITA
: Ruang A Ballroom Merumata Hotel

TH = HH

: Rapat Pimpinan Maijelis Senat Akademik PTNBH
: Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D.IPU (UNDIP)

: Prof. Dr. Ir. Ganjar Kurnia, DEA (UNPAD)
: Dr. Sofjan Aripin, M.Si (UT)

1 | Prof. Dr. Ujang Sumarwan, M.Sc. IPB Ketua SA

2 | Prof. Dr. drh. Agustin Indrawati, M.Biomed. IPB Sekretaris SA
3 | Prof. Edy Tri Baskoro, M.Sc., Ph.D. ITB Ketua SA

4 | Prof. Dr. Syafsir Akhlus, M.Sc. ITS Ketua SA

5 | Prof. Dr. Ali Masdugi, S.T., M.T. ITS Sekretaris SA
6 | Prof. Dr. Nuhfil Hanani AR, M.S. uB Ketua SAU

7 | Prof. Dr. Sulistiowati, S.H., M.Hum. UGM | Ketua SAU

8 | Prof. Dr. Phil. Hermin Indah Wahyuni, S.IP., M.Si. UGM | Sekretaris SAU
9 | Prof. Dr. dr. Budi Wiweko, SpOG, Subsp. FER, MPH ul Ketua SAU

10 | Dr. Rifelly Dewi Astuti, S.E., M.M Ul Sekretaris SAU
11 | Prof. Dr. AH. Rofi'uddin, M.Pd UM Ketua SAU

12 | Prof. Dr. Agung Winarno, M.M. uM Sekretaris SAU
13 | Prof. Dr. Mustain, Drs., M.Si. UNAIR | Sekretaris SAU
14 | Prof. Dr. Syafrizal Sy. UNAND | Ketua SAU

15 | Prof. Ir. Edy Rianto, M.Sc., Ph.D, IPU. UNDIP | Ketua SAU

16 | Prof. Dr. Endang Larasati, M. S UNDIP | Sekretaris SAU
17 | Prof. Dr. Setya Yuwana, M.A. UNESA | Ketua SAU

18 | Prof. Dr. Nining Widyah Kusnanik, M. Appl.SC. UNESA | Sekretaris SAU
19 | Prof. Dr. Bahruddin Thalib, drg., M. Kes.,SP.Pros (K) UNHAS | Ketua SAU

20 | Prof. Dr. Ir. Budimawan, DEA. UNHAS | Sekretaris SAU
21 |Dr. Ir. Sucipto, M.T., IPM UNNES | Ketua SAU

22 | Sandy Arief S.Pd., M.Sc., Ph.D. UNNES | Sekretaris SAU
23 | Prof. Dr. Lufri, MS. UNP  Ketua SAU

24 | Dr. Syafriandi, M. Si. UNP | Sekretaris SAU
25 | Prof. Dr. Ir. Ganjar Kurnia, DEA. UNPAD  Ketua SAU

15
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Prof. Dr. Yoni Fuadah Syukriani, dr., Sp.FM., Subsp. SBM UNPAD | Sekretaris SAU
(K)., M.Si., DFM.
27 | Prof.Dr. Sri Sulistyowati, dr.,Sp.OG(K) UNS  Ketua SAU
28 | Prof.Dr. Mohammad Jamin, S.H.,M.Hum. UNS | Sekretaris SAU
29 | Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. UNY |Ketua SAU
30 |Prof. Dr. Saliman, M.Pd. UNY | Sekret. SAU
31 |Prof. Dr. Edi Purwanto, M.Pd. UNY |WRUSD
32 | Prof. Dr. Yadi Ruyadi, M.Si. UPI Ketua SAU
33 | Dr. Andhy Setiawan, S.Pd., M.Si. UPI Sekretaris SAU
34 | Prof. Dr. Ir. Abubakar, M.S. USK |Ketua SAU
35 | Prof. Dr. Azhari, S.H., MCL, M.A. USK | Sekretaris SAU
36 |Prof. Dr. Suwarto SH., M.H USU |Ketua SAU
37 | Dr. Romi Fadillah Rahmat B.Comp.Sc., M.Sc. USU | Sekretaris SAU
38 | Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus., Ph.D uT Rektor/ Anggota Komisi D
39 | Prof.Dr Chanif Nurcholis,M.Si uT Ketua SAU
40 | Purwaningdyah Murti Wahyuni S.H., M.Hum uT Sekretaris SAU
41 | Dr. Sofjan Aripin, M.Si uT Anggota Komisi C
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PESERTA RAPAT KOMISI |
SIDANG PARIPURNA MSA-PTN BADAN HUKUM SE-INDONESIA
Universitas Terbuka Mataram, 9 — 12 Agustus 2024

Hari, tanggal: Sabtu, 10 Agustus 2024

¢ 9

F1H « BR LTI K P,

Waktu :15.00 - 16.00 WITA

Tempat : Ruang B Ballroom Merumata Hotel

Acara :Rapat Komisi1Pengelolaan Akademik dan Sarana Prasarana PTNBH
Pemantik  : Prof. Dr. Sugilar, M.Si (UT)

Moderator : Prof. Dr. Ir. Suripin, M.Eng. (UNDIP)

Sekretaris  : Prof. Kusman Ibrahim, S.Kp., MNS., Ph.D. (UNPAD)

o e Long I T

Prof. Dr. Ir. lllah Sailah, M.S.

Ketua komisi B

1

2 | Prof. Idam Arif, Ph.D. ITB Sekretaris Komisi Il

3 Prof. Ir. Achmad Zubaydi, M.Eng., Ph.D. ITS Ketua Komisi |

4 | Prof. Muhaimin Rifa'i S.Si., Ph.D. Med.Sc. UB Ketua Komisi |

5 | Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, M.S. UB Ketua Komisi Il

6 |Dr.Ir. Agus Susilo, S.Pt., MP., IPM., ASEAN Eng. UB Sekretaris Komisi Il

7 drh. Heru Susetya, M.P., Ph.D. UGM | Sekretaris Komisi |

8 |Ir. Muhammad Arrofig, S.T., M.T. Ph.D. UGM | Ketua Komisi IV

9 | Prof. Dr. Dra. Kasiyah, M.Sc ul Ketua Komisi |

10 | Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. ul Sekretatris Komisi |

11| Prof. Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd UM Anggota SAU

12 | Prof. Dr. Adi Atmoko, M.Si, M.Pd UM Anggota SAU

13 | Prof. Dr. Muhammad Luthfi, drg., M.Kes. UNAIR | Sekretaris Komisi |

14 | Dr. Niko Azhari Hidayat dr.SpBTKV.,SubspVE(K). FIATCVS | UNAIR | Sekretaris Komisi IV

15 | Prof. Dr. rer nat. Ir. Anwar Kasim UNAND | Anggota SAU

16 | Prof. Ir. Abdul Hakam, MT., Ph.D UNAND | Ketua Komisi |

17 | Dr. Yulastri Arif,, S.Kp. M.Kep UNAND | Sekretaris Komisi |

18 | Prof. Ir. Tarkus Suganda, M.Sc., Ph.D. UNPAD | Anggota Komisi I

19 | Prof. Dr. Ir. Suradi, M.S. UNDIP | Sekretaris Komisi |

20 |Dr. Anik Juwariyah, M.Si. UNESA Anggota Komi.si Pendidikan
dan Kemahasiswaan

21 | Prof. Dr. Ir. Mursalim UNHAS | Sekretaris Komisi |

22 | Dr. Ir. St. Aisjah Farhum, M.Si. UNHAS | Sekretaris Komisi Il

17
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Prof. Dr. Widya Hary Cahyati, S.KM., M.Kes. UNNES | Sekretaris Komisi C
24 Prof. Dr. M. Zaim, M. Hum. UNP  |Ketua Komisi |
25 | Prof. Dr. Sulis Triyono, M.Pd. UNY  |Ketua Komisi PP
26 | Dr. Kristiyono, M.Pd. UNY | Sekret. Direktorat
27 |Dr. Rizka, SH., M.Hum UNY | Sekret. Direktorat
28 | Dr. Syarip Hidayat, M.Pd. UPI Ketua Komisi D
29 | Dr. paed. Sjaeful Anwar, M.Sc. UPI Ketua KPA
30 |Prof. Dr. Ir. Yunardi, MA.Sc USK | Ketua Komisi A SA USK
31 | Prof. Dr. Ir. Husaini, M.T., IPU., APEC Eng. USK | Ketua Komisi D SA USK
32 | Junedi Ginting S.Si., M.Si. usu Ketua Komisi A
33 | Dr. Drs. Zulfendri M.Kes USU | Sekretaris Komisi D
34 | Dr. Meita Istianda, S.IP., M.Si. uT Anggota Komisi A
35 | Dr. Meirani Harsasi, S.E., M.Si uT Anggota Komisi B
36 |Dr. Hendrian, S.E., M.Si uT Ketua Komisi B
37 | Dr. Zainur Hidayah, S.Pi., M.M uT Ketua Komisi A




PESERTA RAPAT KOMISI 11
SIDANG PARIPURNA MSA-PTN BADAN HUKUM SE-INDONESIA
Universitas Terbuka Mataram, 9 — 12 Agustus 2024

Hari, tanggal: Sabtu, 10 Agustus 2024

Waktu :15.00 — 16.00 WITA

Tempat : Ruang C Ballroom Merumata Hotel

Acara : Rapat Komisi Il Pengelolan Riset, Pengabdian kepada Masyarakat
dan Inovasi PTNBH

Pemantik  : Prof. Dr. Paken Pandiangan, S.Si, M.Si. (UT)

Moderator : Prof. Tutuk Djoko Kusworo, ST,M.Eng., Ph.D (UNDIP)

Sekretaris  : Prof. Dr. Sriwidodo, S.Si, Apt., M.Si.(UNPAD)

o e Long I
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1 | Dr. Ir. Dwi Rachmina, M.Si. Sekretaris Komisi A

2 | Prof. Dr. Basuki Widodo, M.Sc. ITS Ketua Komisi 3

3 | Dr. Mohammad Muntaha, S.T., M.T. ITS Ketua Komisi 5

4 |Sahiruddin, S.S., M.A., Ph.D. uB Sekretaris Komisi Il SAU

5 | Prof. lwan Triyuwono, S.E. Ak. MEc. Ph. D. uB Sekretaris SAU

6 | Prof. Ir. Tarcicius Yoyok Wahyu S, M.Eng., Ph.D. UGM | Ketua Komisi 2

7 | Dr. Dra. Raden Roro Upiek Ngesti Wibawaning Astuti, UGM | Sekretaris Komisi 2
B.Sc., DAP&E., M.Biomed.

8 | Prof. Dr. Muhammad Dimyati., M.Sc Ul Ketua Panja Komisi 2

9 | Dr. Sri Budi Eko Wardani ul Sekretaris Komisi 2

10 | Prof. Dr. Dawud, M.Pd UM Anggota SAU

11 | Prof. Dr. Imam Mustofa, drh., M.Kes. UNAIR |Ketua Komisi Il

12 | Sulikah Asmorowati, S.Sos., M. Dev.S.T., Ph.D. UNAIR | Sekretaris Komisi Il

13 | Prof. Dr. Ratni Prima Lita, SE., M.M UNAND | Sekretaris Komisi Il

14 | Prof. Dr. Yetty Rochwulaningsih, M.Si UNDIP | Ketua Komisi I

15 | Prof. Dr. Badaruddin M.Si USU | Sekretaris Komisi B

16 | Dr. Dra. Sulistiyani, M.Kes UNDIP | Sekretaris Komisi [V

17 | Dr. Agus Bintara Birawida, S.Kel., M.Kes. UNHAS | Sekretaris Komisi 4

18 | Prof. Dr. Ir. Sitti Bulkis, M.S. UNHAS | Sektetaris Dewan Profesor

19 | Prof. Dr. Juhadi, M. Si. UNNES | Ketua Komisi A

20 |Prof. Dr. Niken Subekti, M. Si. UNNES | Ketua Komisi D

21 | Prof. Dr. Syamsul Amar B, MS. UNP | Ketua Komisi Il
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e e Longha Cnsiusi | Jabetan |

Prof. Dra. Ernawati, M. Pd., Ph. D. UNP | Ketua Komisi IV
23 Prof. Fitri Khoerunnisa, M.Si., Ph.D. UPI Ketua Komisi C
24 | Dr. Abdul Alim, M.Or. UNY | Sekret. Komisi KA
25 | Dr. Sudrajat, M.Pd. UNY | Sekret. Komisi RPKMSIK
26 | Prof. Dr. Ir. Sofyan, M.Sc.Eng., IPU USK | Ketua Komisi B
27 | Prof. Dr. Ashfa, S.T., M.T. USK | Ketua Komisi C
28 | Dr. Mery Noviyanti, S.Si., M.Pd uT Sekretaris Komisi D
29 | Prof. Dra. Dewi Artati Padmo Putri, M.A., Ph.D uT Anggota Komisi D
30 | Dr. Etty Puji Lestari, S.E,.M.Si uT Anggota Komisi D




PESERTA RAPAT KOMISI Il
SIDANG PARIPURNA MSA-PTN BADAN HUKUM SE-INDONESIA
Universitas Terbuka Mataram, 9 — 12 Agustus 2024

Hari, tanggal: Sabtu, 10 Agustus 2024

Waktu :15.00 - 16.00 WITA

Tempat : Ruang D Ballroom Merumata Hotel

Acara : Rapat Komisi lll Pengelolaan Sumberdaya Manusia dan Kerja
Sama Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum

Pemantik  : Prof. Dr. Ginta Ginting, MBA (UT)

Moderator : Ika Riswanti Putranti, S.H., M.H., Ph.D (UNDIP)

Sekretaris  : Prof. Dr. Keri Lestari, S.Si,, Apt.,, M.Si.(UNPAD)

o e Long i |

1 | Prof. Dr. Ir. Ronny Rachman Noor, M.Rur.Sc. Ketua Komisi C

2 | Prof. Dr. Ir. Ali Khomsan, M.S. IPB Sekretaris komisi C
3 | Dr. Ir. Budhi Hascaryo Iskandar, M.Si. IPB Sekretaris komisi D
4 | Prof. Ir. Sutardi, M.Eng., Ph.D. ITS Ketua Komisi 4

5 | Prof. Dr. Ir. Mahfud, DEA. ITS Ketua Komisi 2

6 | Prof. Dr. Sc. Agr. Ir. Suyadi, MS.,IPU.,ASEAN Eng uB Ketua Komisi Il

7 | Dr. Drs. Irwan Noor, MA. UB Sekretaris Komisi |

8 | Prof. Dr. Armaidy Armawi, M.Si. UGM Ketua Komisi 3

9 | Prof. Dr. Eng. Ir. Deendarlianto, S.T., M.Eng. UGM Ketua Komisi 5

10 | Prof. drs. Bambang Wispriyono, Apt., Ph.D Ul Ketua Komisi 3

11 | Dr. dr. Yunia Irawati, Sp.M(K). Ul Sekretaris Komisi 3
12 | Prof. Dr. Syaad Patmanthara, M.Pd Um Anggota SAU

13 | Prof. Dr. Nur Basuki Minarno, S.H., M.Hum UNAIR | Ketua Komisi lll

14 | Dr.Hanik Badriyah Hidayati, dr., Sp.N., Subsp.NN-NK UNAIR | Sekretaris Komisi lll
15 | Prof. Dr. Ir. Asdi Agustar, M.Sc UNAND | Ketua Komisi IV

16 | Wulan Kumala Sari, SP., MP., Ph.D UNAND | Sekretaris Komisi llI
17 | Prof. Dr. Fifiana Wisnaeni, S.H., M.Hum UNDIP | Sekretaris Komisi Il
18 | Prof. Dr. dr. Dharma Lindarto Sp.PD., KEMD usu Ketua Komisi C

19 | Prof. Dr. Ir. Daeng Paroka, S.T.,M.T. UNHAS | Sekretaris Komisi 3
20 | Fahrur Rozi, S.Pd., M.Pd., Ph.D. UNNES | Sekretaris Komisi B

21
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o N Long Cnsius | abaian

Dian Latifiani, S.H., M.H. UNNES | Sekretaris Komisi E
22 | Prof. Dr. Bafirman HB, M. Kes., AIFO. UNP Ketua Komisi Il
23 | Prof. Kusman lbrahim, S.Kp., MNS., Ph.D. UNPAD | Ketua Komisi IV
24 | prof. Dr. Sriwidodo, S.Si,, Apt., M.Si. UNPAD | Sekretaris Komisi lll
25 | Prof. Dr. Putu Sudira, MT UNY Angg. Komisi PSD
26 | Dr. Retno Arianingrum, M.Si. UNY Sekrt. Komisi PPMP
27 | Dr. Nanang Supriatna, S.Sen., M.Pd. UPI Ketua Komisi B
28 | Rini Yayuk Priyati, S.E., M.Ec., Ph.D uT Anggota Komisi C
29 | Dr. Sri Tatminingsih, M.Pd uT Sekretaris Komisi A
30 | Dr. Harmi Sugiarti, M.Si uT Sekretaris Komisi B
31 | Dr. Teguh Prakoso, S.Pd., M.Hum. uT Anggota Komisi C
32 | Dr. Welli Yuliatmoko, S.TP., M.Si uT Sekretaris Komisi C
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